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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil dua kesimpulan yaitu  

1. Pelaksanaan peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 tentang 

mediasi di Pengadilan Agama Kota Barabai Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah telah berjalan dengan baik dan sesuai aturan, meskipun hasilnya 

dianggap kurang memuaskan tetapi urgensi dan relevansi peraturan 

Mahkamah Agung ini dirasa masih dianggap perlu. 

2. Ada beberapa kendala yang terjadi dalam proses mediasi yang dilakukan 

di Pengadilan Agama kota Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah yaitu 

(a) Kendala pada pihak yang bersengketa yang memang tidak dapat 

didamaikan lagi melalui proses mediasi. (b) Kendala pada pihak 

penyelenggara mediasi yang kurang mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan oleh Perma tentang mediasi. (c) Kendala pada perbedaan 

penafsiran para hakim mediator terhadap perkara-perkara yang wajib 

atau tidak wajib dimediasi. (d) Kendala pada peraturan Mahkamah 

Agung yang tidak memiliki mekanisme hukuman bagi para pihak yang 

bersengketa jika tidak menghadiri proses mediasi. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ditambah dari saran-saran yang 

dikemukakan oleh para hakim sebagai pelaku proses mediasi di Pengadilan Agama 

Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah maka dengan ini penulis memberikan 

beberapa saran antara lain : 

1. Adanya pelatihan yang berkesinambungan dari Mahkamah Agung untuk 

proses mediasi bagi para hakim mediator yang bertugas disetiap 

pengadilan sebagai bentuk tanggung jawab dan pembinaan serta 

pengembangan kualitas hakim-hakim di Indonesia 

2. Dibuatnya peraturan khusus pengecualian untuk Pengadilan Agama 

khususnya dalam bidang perkara syariah seperti nikah fasid yang tidak 

bisa lagi ditoleransi agar tidak diwajibkan melakukan mediasi berdasarkan 

peraturan Mahkamah Agung tersebut.  
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